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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran Teknik dasar 

sepak sila melalui modifikasi bola pada permainan sepak takraw siswa kelas V SD 

Negeri 238 Palembang.  Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R & D) / Pengembangan. Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 

siswa kelas V SD Negeri 238 Palembang yang berjumlah 10 orang. Penelitian 

pengembangan mengacuh pada langkah pengembangan yang dimodifikasi 

menjadi dua tahap (1) pra pengembangan (2) pengembangan. Uji coba skala besar 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 238 Palembang yang 

berjumlah 30 siswa.  Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, lembar 

validasi ahli, skala penilaian, lembar observasi, dan lembar motivasi siswa. 

Teknik analisis data menggunakan penilaian acuan pada Pretest dan Posttes 

kelompok kecil serta kelompok besar. Produk penelitian yang menghasilkan 

berupa model pembelajaran Teknik dasar sepak sila. Berdasarkan penilaian para 

ahli materi, ahli pembelajaran dan tanggapan siswa disimpulkan bahwa model 

pembelajaran layak dan efektif untuk digunakan. 

 

Kata Kunci : Research and Development, sepak sila, sepak takraw 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sepak takraw adalah suatu permainan menggunakan bola yang terbuat dari 

rotan, lalu dimainkan di atas lapangan yang berukuran 44 kaki yakni panjangnya 

13,42 m, dan 20 kaki lebarnya 6,1 m. kemudian ditengah-tengah dibatasi oleh 

jaring atau yang dikenal net seperti dalam permainan bola voli. Permainan sepak 

takraw terdiri dari dua pihak yang saling berhadapan, masing-masing 3 orang 

dalam satu tim. Sepak takraw diutamakan menggunakan kaki, kepala, dada, dan 

paha. Tujuan dari setiap tim yaitu mengembalikan dan mematikan bola didalam 

area lawan sehingga tim mendapatkan poin (Iyakrus, 2011). 

Sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan asli dari Indonesia. 

Aspek dasar permainan sepak takraw sendiri tidak terlepas dari pembinaan dan 

peningkatan prestasi. Peserta didik atau seorang atlit akan mampu 

mengembangkan kemampuannya secara optimal apabila memenuhi faktor-faktor 

sebagai berikut; karakter fisik merupakan komponen penting yang harus di 

berikan sebagai penunjang penampilan, tingkat kebugaran jasmani secara spesifik 

untuk aktivitas olahraga tertentu harus di capai, penguasaan teknik secara benar 

yang di perlukan dalam olahraga tertentu harus dikembangkan, faktor-faktor 

psikologis yang memungkinkan atlit berhasil dalam suatu kompetisi perlu 

dikembangkan dan di pertahankan (Dwikusworo, 2010:11). 

Menurut Sudrajat Prawirasaputra (2000: 5) menyatakan bahwa permainan 

sepak takraw dilakukan dilapangan yang berukuran 13,24 kali 6,10 meter yang 

dibagi dua oleh garis dan net (jaring) setinggi 1,55 dengan lebar 72 cm, dan 

lubang jaring sekitar 4-5 cm. Bola yang dimainkan terbuat dari rotan atau fibre 

glass yang dianyam dengan lingkaran antara 41-43 cm. Permainan  sepak takraw 

dilakukan oleh kedua regu yang saling berhadapan di lapangan yang dipisahkan 

oleh net (jaring) yang terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian. Setiap 

regu terdiri atas tiga orang pemain yang masing-masing memiliki tugas sebagai 



2 
 

tekong berdiri paling belakang, dua orang lainya menjadi pemain depan yang 

berada di sebelah kiri dan kanan yang disebut apit kiri dan apit kanan. Pada suatu 

permainan, tekong berfungsi sebagai penyepak bola pertama (sepak mula), 

sedangkan apit kanan dan apit kiri berfungsi sebagai pengumpan atau smesh. 

Menurut Semarayasa (2014) Sepak takraw adalah suatu permainan yang 

mempergunakan bola dari rotan atau plastik (synthetic fibre) dilakukan di atas 

lapangan empat persegi panjang, rata, baik terbuka maupun tertutup dan lapangan 

dibatasi oleh net. Sedangkan menurut Sulaiman (2014). Sepak Takraw adalah 

suatu permainan yang menggunakan bola yang terbuat dari rotan (takraw), 

dimainkan di atas lapangan yang datar empat persegi panjang dengan panjang 

13,40 m dan lebar 6,10 m. Di tengahtengah dibatasi oleh jaring/net seperti 

permainan bulutangkis. Permainan ini permainan beregu yang dimainkan oleh dua 

regu baik putera maupun puteri, yang masing-masing regu terdiri dari 3 orang 

pemain. Dalam permainan permainan ini yang dipergunakan terutama kaki dan 

semua anggota badan kecuali tagan. Sepak takraw memiliki satu teknik untuk 

mematika bola yakni smash.   

Seseorang agar dapat bermain sepak takraw dengan baik perlu mengikuti dan 

melaksanakan latihan yang serius dan teratur terutama terdapat 9 teknik dasarnya. 

Permainan sepak takraw adalah permainan yang menggunakan seluruh bagian 

badan kecuali tangan. Dengan demikian perlulah agar seseorang pemain sepak 

takraw itu banyak melatih diri terutama menggunakan kaki atau sepakan, namun 

tidak berarti untuk kemampuan lain tidak perlu atau tidak penting yang dapat 

diabaikan. Seorang pemain sepak takraw harus menguasai Teknik-teknik dasar 

dalam permainan sepak takraw (Iyakrus,2010) yang meliputi: 

Sepak sila adalah menyepak dengan menggunakan kaki bagian dalam yang 

digunakan pada saat menerima, mengumpan, megoper bola kepada temen dan 

meyelamatkan serangan lawan. Sepak kura disebut juga sepak kuda (punggung 

kaki). Teknik ini digunakan untuk menyelamatkan bola dari serangan lawan, 

memainkan bola dengan usaha mengembalikan yang datangnya rendah. Sepak 

cungkil adalah menyepak dengan menggunakan ujung jari kaki, gunakan 
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mengambil bola yang datangnya jauh, rendah dan bola liar. Menapak adalah 

gerakan dalam permainan sepak takraw dengan menggunakan telapak kaki 

sebagai bola. Gerakan ini digunakan pada saat tipuan smash kepihak lawan dan 

menyelamatkan bola dekat net. Sepak badek disebut juga sepak simpuh adalah 

menyepak bola dengan kaki bagian luar atau samping luar. Sepak badek 

digunakan untuk menyelamatkan bola dari pihak lawan dan mengontrol bola 

dalam usaha penyelamatan. Main kepala atau heading adalah memainkan bola 

dengan menggunakan kepala, digunakan menerima bola pertama dari pihak 

lawan, menyelamatkan bola dari serangan ke arah lawan. Mendada adalah 

memainkan bola dengan menggunakan dada, terutama mengontrol bola atas 

dilanjutkan dengan gerakan selanjutnya. Memaha adalah memainkan bola dengan 

paha, digunakan untuk mengontrol bola, menahan bola, menerima dan 

menyelamatkan bola dari serangan lawan. Membahu adalah memainkan bola 

dengan bahu dalam usaha mempertahankan dari serangan lawan yang mendadak 

dalam keadaan posisi yang terdesak pada posisi yang kurang baik. 

Sekolah Dasar Negeri 238 Palembang merupakan salah satu Sekolah 

Dasar yang berada di wilayah provinsi sumatera selatan. dalam kegiatan 

pembelajaran Penjaskes materi permainan bola kecil bagi siswa kelas atas, 

khususnya siswa kelas V boleh di berikan materi permainan sepak takraw. 

Pengamatan peneliti dalam kegiatan pembelajaran Penjaskes materi sepak takraw 

di SD Negeri 238 Palembang bahwa proses kegiatan pembelajaran tidak di 

dukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana. sarana dan prasarana yang 

tidak lengkap akan menyulitkan bagi guru dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaranya. Berdasarkan observasi peneliti Teridentifikasi lapangan sepak 

takraw yang ada disekolah tersebut belum memenuhi standart minimum mengenai 

sarana dan prasarana. Net yang digunakan keadaannya sudah kusam. Selain itu 

bola sepak takraw yang dimiliki SD Negeri 238 Palembang hanya berjumlah 5 

bola. Terlihat misalnya saat siswa kelas V yang berjumlah keseluruhan 30 siswa 

sedang mencoba mempraktekkan gerakan sepak sila, para siswa kurang maksimal 

dalam belajar mempraktekkan gerakan sepak sila, dikarenakan jumlah bola takraw 
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yang hanya berjumlah 5 bola berbanding terbalik dengan jumlah keseluruhan 

siswa.   

Pengamatan peneliti juga terlihat keaktifan siswa dalam mempraktekan 

gerak-gerak dasar dalam permainan sepak takraw masih kurang baik. Hal ini 

diakibatkan dari aspek tertentu seperti bola takraw yang terbuat dari rotan yang 

sangat keras, mengakibatkan respon siswa kurang antusias dalam mencoba 

mempraktekkan gerak dasar dalam permainan sepak takraw. Siswa yang pasif dan 

kurang antusias dalam proses pembelajaran dibuktikan dengan terdapat beberapa 

siswa kelas V di SD Negeri 238 Palembang yang sulit dalam melakukan 

keterampilan sepak sila.  

Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

bola besar materi sepak takraw pada siswa kelas V di SD Negeri 238 Palembang, 

menjadi dasar bagi peneliti untuk mencoba mengembangkan sumber belajar 

dalam proses pembelajaran permainan sepak takraw. Menurut Liandiani (2010:1), 

bahwa pengembangan sumber belajar perlu dilakukan dengan alasan, sebagai 

berikut:  

1. Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia.  

2. Melalui proses belajar dapat memberi pengaruh terhadap perkembangan 

kemampuan akademis dan psikologis setiap manusia dalam hidupnya. 

3. Belajar merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Belajar juga merupakan 

kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan 

berbagai sumber untuk belajar.  

4. Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pembelajar 

dan guru sebagai fasilitator. Konsep teknologi pendidikan menekankan 

kepada individu yang belajar melalui pemanfaatan dan penggunaan 

berbagai jenis sumber belajar. 
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Pengembangan sarana dalam proses pembelajaran permainan sepak takraw 

bagi siswa kelas V di SD Negeri 238 Palembang dengan menggunakan bola 

plastik. Bola plastik merupakan pengembangan dari peneliti dalam bentuk 

pembuatan modifikasi peralatan (bola takraw) agar sarana dalam pembelajaran 

sepak takraw dapat terpenuhi. dengan dasar menyesuaikan dari karakteristik siswa 

Sekolah Dasar. Bahan utama dalam pengembangan tersebut adalah bola yang 

terbuat dari plastik.  Pembuatan bola takraw menggunakan plastik dengan ukuran 

bola takraw yang digunakan pada umumnya, diharapkan menarik siswa dalam 

mencoba mempraktekkan gerak-gerak dasar permainan sepak takraw. Aplikasi 

dalam bentuk kegiatan penelitian ini untuk mempraktekkan pengembangan sarana 

dalam proses pembelajaran permainan sepak takraw menggunakan bola plastik 

bagi siswa kelas V di SD Negeri 238 Palembang perlu dilakukan untuk 

pembuktian kebenarannya.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin mengadakan suatu 

penelitian tentang pengembangan dengan judul model pembelajaran Teknik dasar 

sepak takraw dengan modifikasi bola plastik pada siswa kelas V SD Negeri 238 

Palembang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Kurangnya sarana dan prasarana untuk mendukung dalam proses kegiatan 

pembelajaran permainan sepak takraw di SD Negeri 238 Palembang. 

2. Kurangnya antusias siswa SD Negeri 238 Palembang dalam 

mempraktekkan gerak dasar dalam permainan sepak takraw. 

3. Ada sebagian siswa kelas V di SD Negeri 238 Palembang yang masih sulit 

melakukan keterampilan teknik dasar sepak sila dalam permainan sepak 

takraw  

4. Belum adanya modifikasi suatu alat yang digunakan dalam permainan 

sepak takraw agar suatu pembelajaran dapat terlaksanakan dengan 

semestinya. 
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1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana hasil pengembangan 

pembelajaran Teknik dasar sepak takraw dengan modifikasi bola plastik pada 

siswa kelas V SD Negeri 238 Palembang” 

1.4 Rumusan Masalah  

Dengan melihat dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengembangan model pembelajaran sepak sila melalui 

modifikasi bola pada permainan sepak takraw di SD NEGERI 238 

PALEMBANG. 

b. Apakah model yang dikembangkan tersebut meningkatkan hasil sepak sila 

siswa SD NEGERI 238 PALEMBANG. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan bentuk 

pengembangan model pembelajaran sepak sila menggunakan bola plastik pada 

permainan sepak takraw di SD NEGERI 238 PALEMBANG. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pengembangan ini adalah:  

1. Secara Teoritis  

Secara umum penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

sumbangan kepada pembelajaran penjas dalam hal ini khususnya cabang 

olahraga sepak takraw dan yang berkaitan dengan sarana prasarana yang 

tidak  memadai untuk di lakukan pembelajaran sepak takraw sehingga 

dengan penelitian ini dapat memberikan ide atau masukan bagaimana 

pembelajaran sepak takraw dapat terlaksana dengan memanfaatkan bola 

plastik yang ada untuk dapat dimodifikasi sebagai pengganti sarana yang 

tidak ada agar proses pembelajaran penjas dapat terlaksanakan 

sebagaimana mestinya.  
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2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah  

Dapat digunakan sebagai pengganti sarana di sekolah untuk proses 

pembelajaran penjas khususnya sepak takraw pada semua siswa agar 

kemampuan siswa lebih baik. 

b. Bagi guru 

1) Dapat dijadikan referensi dan ide kreatif dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

2) Dapat dijadikan bahan masukan guru dalam memberikan 

pembelajaran penjas dengan sarana prasarana yang minim. 

3) Dapat menjadikan motivasi bagi guru bahwa pembelajaran dapat 

dilakukan dengan cara bagaimana memanfaatkan bahan yang ada 

kemudian dimodifikasi untuk proses pembelajaran penjas.  

c. Bagi siswa   

1) Dari hasil penelitian ini siswa dapat pembelajaran sepak sila 

permainan sepak takraw yang sesuai dengan materi penjas yang 

harusnya di ajarkan. 

2) Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar sepak takraw teknik dasar sepak sila dengan 

alat yang sudah dimodifikasi. 

3) Dapat menjadi bahan masukan untuk siswa bahwa belajar itu tidak 

harus dengan alat yang sesungguhnya namun bisa dengan alat yang 

sederhana. 
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1.7 Spesifikasi Produk 

Hasil yang diharapkan dari produk penelitian ini adalah pengembangan 

model pembelajaran sepak takraw teknik dasar sepak sila melalui modifikasi bola 

pada permainan sepak takraw sebagai pengganti bola sepak takraw yang 

sesungguhnya, bola plastik merupakan suatu bola yang terbuat dari plastik dan 

menggunakan bahan yang sangat aman. dan pastinya sangat baik digunakan untuk 

anak-anak sekolah dasar. karena dari bahan aman ini lah yang membuat bola 

plastik ini sangat digemari oleh anak anak, dengan bola plastik diharapkan 

pembelajaran sepak takraw teknik dasar sepak sila pada siswa kelas V  SD Negeri 

238 Palembang dapat diberikan, sehingga meskipun tidak ada sarana dan 

prasarana yang memadai  dengan menggunakan bola yang dimodifikasi ini siswa 

mampu dan dapat mempraktikkan beberapa materi pembelajaran pendidikan 

jasmani khususnya teknik dasar sepak sila pada permainan sepak takraw. Harapan 

lainnya dengan adanya produk ini, kegiatan pembelajaran Pendidikan jasmani 

dapat aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira, dan berbobot serta 

dapat tercapai dan terlaksanakan dengan semestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. (2009). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 

Anas Sudijono. (2010). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 

 Persada. 

Adil Ahmad. (2012). Kontribusi kekuatan otot tungkai dan kelentukan terhadap 

  kemampuan sepak mula pada permainan sepak takraw siswa smp negeri 

 30 makassar. Jurnal ilara vol.3 40-46 

Arman, (2013). Gugus Puji Arman Puji Arman, and Tri Rustiadi. "model 

 pengembangan permainan takraw asik dalam pembelajaran penjasorkes 

 bola besar pada siswa kelas v sekolah dasar." active: Journal of 

 Physical Education, Sport, Health and Recreation 2.3. 

Atmaja, Nur Moh Kusuma, and Kurnia Dyah Anggorowati. "pengembangan

 model permainan sepaktakraw sebagai pembelajaran pendidikan jasmani 

 bagi siswa kelas atas sekolah dasar." Jurnal Pendidikan Olahraga 7.2 

 (2019): 104-119. 

Borg dan Gall. (2003). Prosedur Pengembangan Penelitian. 

Dwikusworo Eri Pratiknyo. 2010. Tes Pengukuran dan Evaluasi Olahraga. 

 Semarang: Wida Karya. 

Haryati, Mimin. 2013. Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan 

 Pendidikan. Jakarta: Referensi. 

Iyakrus, 2012. Permainan Sepak Takraw. Palembang: Unsri Press 

Iyakrus, I. (2018). Nutritional intake level of sepaktakraw athletes in sekolah 

 olahraga negeri sriwijaya (sons) palembang south sumatra. In Sriwijaya 

 University Learning and Education International Conference (Vol.3 No.1 

 231-235). 

Liandiani. (2010). Pengembangan Sumber Belajar. Solo: LPP dan UPT UNS. 

Munandar, Haris 2018. Model latihan smash sepaktakraw berbasis stand ball 

 untuk atlet dki. Jurnal Pendidikan Olahraga, Vol. 7.  22-28. 

Riyanto. (2013). Penggunaan Matras Jerami Sebagai Alternatif Pengganti 

 Matras  Pada  Pembelajaran Guling Depan Kelas IV SD Negeri 

 Mangunjayan  Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo Tahun 2012. 

 Skripsi. Yogyakarta: FIK Universitas Negeri Yogyakarta. 

Rusli Lutan & Yudha M. Saputra. 2000. Perencanaan Pembelajaran Penjaskes. 

 Jakarta: Depdikbud. 

Sadiman. (2003). Model Pengembangan Penelitian.  

Semarayasa, I, K. 2014. Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Gerak 

 Dasar Motor  Ablity terhadap Kemapuan Smash Silang pada Permainan 



10 
 

 Sepak Takraw Mahasiswa Penjaskesrek FOK UNDIKSHA. Jurnal 

 Pendidikan Indonesia. 

Soepartono. (2000). Sarana dan Prasarana Olahraga. Jakarta: Departemen 

 Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sudarso, dkk. (2005). “Pemberdayaan prasarana, sarana olahraga dan 

 kemampuan  guru  kelas/guru pendidikan jasmani dalam memodifikasi 

 peralatan  olahraga pada pembelajaran pendidikan jasmani di 

 sekolah dasar”. Jurnal nasional pendidikan jasmani dan ilmu 

 keolahragaan, Volume 4. Jakarta: Kementrian Negara Pemuda dan 

 Olahraga. 

Sudrajat Prawirasaputra. (2000). Sepka Takraw. Jakarta: Depdikbud. 

Suherman, dan Bahagia. (2000). Prinsip-prinsip Pengembangan dan Modifikasi 

 Cabang Olahraga. Jakarta: Depdiknas. 

Sulaiman. (2008). Sepak Takraw. Semarang: Unnes Press. 

Sulaiman. (2004). Paparan Mata Kuliah Sepaktakraw. Semarang: FIK UNNES. 

 Jurnal pendidikan jasmani dan ilmu  keolahragaan. 20-32. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

 (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta. 

Suprayitno. 2018. Hasil belajar sepak sila permainan sepak takraw. Jurnal Ilmu 

  Keolahragaan. Vol.17: 58-68. 

Sudirman. 2013. Perbandingan Latihan Smash Antara Bola Dilambung Sendiri 

  dengan Bola  Dilambung Teman Terhadap Kemampuan Smash Kedeng 

  Dalam Sepak Takraw Siswa SDN 57/X Kampung Laut Kecamatan 

 Kuala Jambi. jurnal cerdas sifa vol.9 91-98. 

Yoyo Bahagia, Ucup Yusuf dan Adang Suherman. (2000). Atletik. Jakarta.  

  Depdiknas. 

Yusuf Ucup, dkk. (2001). Pembelajaran Permainan Sepak Takraw. Bandung: 

 FPOK UPI  Bandung. 

Yulianti, Iska. "Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Takraw Melalui Pendekatan 

 Permainan Jala Hip Hop." ACTIVE: Journal of Physical Education, 

 Sport, Health and Recreation 3.3 (2014). 

Zalfendi, dkk. (2009). Permainan sepak takraw. Padang: Sukabina Press. 

 

 

 

 


